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ABSTRACT 

Banking rentability is banking capabilities by gaining profits in relation to sales, total assets, 

and own capital. This study aims to examine the influence of external and internal factors, 

namely the BI Rate, Operational Efficiancy Ratio, Capital Adequacy Ratio, Net Interest 

Margin, and Non Performing Loans on Rentability of Persero, Tbk. This research was 

conducted at all banks included in the Group of Persero, Tbk., And listed on the IDX for the 

period 2015 - 2018. The number of samples taken was saturated sampling, amounting to 4 

samples. Data collection in this research is done by tracing monthly and annual reports. 

Data analysis was performed using multiple regression analysis. The results of this study 
indicate that the BI Rate and Capital Adequacy Ratio have no effect on rentability. This 

research also proves that Operational Efficiency Ratio, Net Interest Margin, and N Non 

Performing Loan significantly influence Rentability. 

Keywords: BI Rate; Operational Efficiency Ratio; Capital Adequacy Ratio; Net 

InterestMargin; Non Performing Loan; Rentability. 

 

ABSTRAK 

Bank Persero Tbk adalah bank yang sahamnya sebagian atau seluruhnya dimiliki oleh 

pemerintah. Rentabilitas perbankan Bank Persero adalah kemampuan perbankan Persero 

dengan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor eksternal dan internal yaitu 

BI Rate, Operational Efficiency Ratio, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, dan Non 

Performing Loan pada Rentabilitas Bank Persero, Tbk. Penelitian ini dilakukan pada seluruh 

bank yang masuk dalam kelompok Bank Persero, Tbk., dan terdaftar di BEI periode 2015 – 

2018. Jumlah sampel yang diambil dengan sampling jenuh sebanyak 4 bank. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penelusuran laporan bulanan dan tahunan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa BI Rate dan Capital Adequacy Ration tidak berpengaruh pada 

Rentabilitas. Penelitian membuktikan bahwa Operational Efficiency Ratio, Net Interest 

Margin, dan Non Performing Loan berpengaruh secara signifikan terhadap Rentabilitas. 

 
 

Kata kunci: BI Rate; Operational Efficiency Ratio; Capital Adequacy Ratio; Net Interest 

Margin; Non Performing Loan; Rentabilitas. 
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PENDAHULUAN 

Industri tperbankan tmemiliki tperan tpenting tdalam tperekonomian tsebagai 

lembaga tintermediasi tyang tmenyalurkan tdana tmasyarakat tke tdalam tinvestasi 

aset tproduktif tyang takan tmendorong tproduktivitas tsektor triil, takumulasi 

kapital, tdan tpertumbuhan toutput tagregat t(Kawshala, 2017). tSebagai tkelompok 

Bank tyang tmemiliki tpangsa tpasar tkredit tterbanyak tdi tIndonesia, tBank 

Persero ttidak tterhindarkan tuntuk tmenjaga tkinerja tkeuangan tyang tdiharapkan 

semakin tbaik tdalam tsetiap tperiode tyang takan tdatang t(Serwadda, 2018). tGuna 

mencapai tkinerja tkeuangan tyang tstabil tdan tsehat, tterdapat tbeberapa tfaktor 

internal tyang tperlu tdiperhatikan toleh tBank tPersero tguna tmencapai ttingkat 

kesehatan tperbankan tyang tbaik tdiantaranya tyaitu tOER t(Operational 

Efficiency tRatio), tCAR t(Capital tAdequacy tRatio), tNIM t(Net tInterest tMargin) 

dan tNPL t(Non tPerforming tLoan) t. tRasio tyang tdigunakan tuntuk tmelihat 

sejauh tmana tpihak tbank tmampu tmenekan tkeseluruhan tbiaya toperasional 

adalah tRasio tBOPO t(Mohanty & Krishnankuntty, 2018), yaitu trasio tyang 

membandingkan tantara tbiaya toperasional tterhadap tpendapatan toperasional, 

atau tdalam tbahasa tInggris, tlebih tdikenal tdengan tistilah t tOperational 

Efficiency tRatio. 

Capital tAdequacy tRatio tatau trasio tkecukupan tmodal tmerupakan trasio 

yang tmenunjukkan tkemampuan tbank tdalam tmenyediakan tdana tuntuk 

keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (Setiawan & Hermanto, 2017). Selain CAR, 

NIM juga dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Semakin besar NIM yang 

dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 
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produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga laba bank (ROA) 

akan meningkat (Al-abedallat, 2017). 

Risiko kredit sering kali dialami oleh bank, karena di samping berfungsi 

menghimpun dana dari masyarakat bank juga berfungsi untuk memberikan kredit 

kepada masyarakat, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi permasalahan 

seperti kredit macet pada kegiatan operasionalnya (Kalaitzis & Fotiadis, 2016). 

Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah NPL (Non 

Performing Loan). NPL dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan maupun 

perbankan dan dapat dihitung dengan cara membandingkan jumlah kredit yang 

bermasalah dengan total kredit (Jaber & Al-khawaldeh, 2014). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa apabila angka NPL besar berarti menunjukkan kondisi bank 

yang tidak stabil sehingga mengakibatkan profitabilitas bank menurun.  

Tingkat suku bunga adalah harga dari penggunaan dana investasi (loanable 

funds). Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator dalam menentukan 

apakah seseorang akan melakukan investasi atau menabung (Hung & Cothren, 

2002). Penetapan tingkat bunga dilakukan oleh Bank Indonesia sesuai dengan UU 

nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Suku bunga dengan tenor 1 bulan 

yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu 

yang berfungsi sebagai sinyal atau stance kebijakan moneter. 

BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada 

publik. BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap rapat 

Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang 

dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di 
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pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran 

operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar 

Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini 

diharapkan akan diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada 

gilirannya suku bunga kredit perbankan. Dengan mempertimbangkan pula faktor-

faktor lain dalam perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan 

BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah 

ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke 

depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. 

Teori penentuan tingkat suku bunga Keynes dikenal dengan teori liquidity 

prefence. Keynes mengatakan bahwa tingkat bunga semata-mata merupakan 

fenomena moneter yang mana pembentukannya terjadi di pasar uang.  Artinya 

tingkat suku bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan uang. Teori 

Keynes adalah dasar pemilikan bentuk penyimpangan kekayaan adalah perilaku 

masyarakat yang selalu menghindari resiko dan ingin memaksimumkan 

keuntungan. Keynes tidak sependapat dengan pandangan ahli-ahli ekonomi klasik 

yang mengatakan bahwa tingkat tabungan maupun tingkat investasi sepenuhnya 

ditentukan oleh tingkat bunga, dan perubahan-perubahan dalam tingkat bunga akan 

menyebabkan tabungan yang tercipta pada tingkat penggunaan tenaga kerja penuh 

akan selalu sama dengan investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. Menurut 

Keynes, besarnya tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung 

dari tinggi rendahnya tingkat bunga.(Jabbar, 2014) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) tingkat suku bunga (BI 

rate) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di 



ISSN : 2337-3067 
                             E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 8.9 (2019):1093-1122 
 

1097 
 

Indonesia. Kenaikan BI rate tidak mempengaruhi bank syariah secara langsung, 

karena dalam pelaksanaan usahanya bank syariah tidak mengacu pada tingkat suku 

bunga. Selain itu, bank syariah juga telah melakukan beberapa kebijakan internal, 

diantaranya dengan menaikkan nisbah bagi hasil yang ditawarkan untuk 

mengantisipasi kenaikan BI rate. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati (2014). Hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ali (2012) dan Asadullah (2017) yang mengidentifikasi tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank Islam di Pakistan. Hasil 

penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa faktor yang mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank Islam di Pakistan adalah faktor 

interest rate (tingkat suku bunga). Hal ini juga didukung oleh penelitian Syah 

(2018) yang memperoleh hasil bahwa BI rate memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

H1:  BI Rate berpengaruh negatif terhadap Rentabilitas (ROA) pada PT Bank 

(Persero) Tbk 

 

Efisiensi operasional diperlukan oleh bank dalam menjalankan kegiatan 

usahanya karena menyangkut persoalan biaya yang akan digunakan atau 

dikeluarkan oleh bank dalam menjalankan kegiatan usahanya. Bank diharapkan 

dapat meminimalisir biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan yang dijalankan dan 

tidak melebihi batas pengeluaran agar tidak terjadi kerugian pada bank. Jika biaya 

yang dikeluarkan lebih besar dibanding dengan pendapatan yang diterima oleh 

bank, maka hal tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya laba atau profitabilitas 

bank. Efisiensi operasional dapat diukur melalui rasio BOPO (Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional). OER (Operational efficiency ratio), merupakan 
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rasio efisiensi untuk menilai keefektifan bank dalam kegiatan operasionalnya. 

Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan ketidakefisienan bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Salah satu komponen bank adalah rasio efisiensi atau disebut rasio 

BOPO, yaitu rasio biaya operasional yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

pendapatan operasional. rasio BOPO berkaitan erat dengan kegiatan operasional 

bank, yaitu menghimpun dana dan penggunaan dana (Nouaili et al., 2015). BOPO 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasi. Semakin besar biaya tersebut maka dapat mendorong 

bank untuk meningkatkan suku bunga, sehingga debitur akan kesulitan 

mengembalikan dana  

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam 

menjalankan aktivitasnya sehari-hari meliputi: biaya gaji, biaya pemasaran, biaya 

bunga. Sedangkan pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diterima 

oleh pihak bank yang diperoleh melalui penyaluran kredit dalam bentuk suku bunga 

(Prasanjaya & Ramantha, 2013). Dengan pernyataan tersebut dapat dikatakan 

apabila BOPO memiliki nilai yang besar berarti lebih banyak dana yang 

dikeluarkan akibat biaya-biaya yang melebihi batas sehingga pendapatan yang 

diperoleh bank semakin menipis dan akhirnya berdampak pada menurunnya 

profitabilitas bank. 

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 

memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 

langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Salah satu contoh hubungan baik 

yang bersifat langsung dari stakeholder, yaitu para stakeholder melihat potensi dari 

segi ekonomi bahwa profitabilitas bank semakin baik ketika ada perbedaan antara 
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pendapataan operasional meningkat dengan biaya operasional yang mengecil, 

sehingga menciptakan kepercayaan stakeholder terhadap bank semakin meningkat. 

Dengan kenaikan profitabilitas oleh perbankan, maka bank dapat memperhatikan 

lebih untuk kebutuhan lingkungan sekitar atau sosial setting disekitarnya.  

Hasil penelitian sebelumnya seperti Prasanjaya & Ramantha (2013), 

Margaretha & Zai (2013), Eng (2013), Lukitasari & Kartika (2014), Prasetyo 

(2015), Saputra & Budiasih (2016) menunjukkan bahwa BOPO bepengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) namun memiliki pengaruh negatif, 

meskipun dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama yaitu 

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA akan lebih baik apabila tetap 

melakukan penelitian selanjutnya supaya hasil dari penelitian mengenai pengaruh 

BOPO terhadap ROA lebih akurat. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H2:  Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif terhadap 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk 

 

Menurut peraturan Bank Indonesia, CAR (Capital Adequancy Ratio) adalah 

rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 

mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 

diluar bank. Capital adequacy ratio (CAR) mencerminkan modal sendiri yang 

dimiliki oleh perusahaan perbankan, dengan demikian semakin besar tingkat CAR 

maka akan berpotensi meningkatkan pendapatan dan laba bank, karena dengan 

modal yang besar, manajemen sebuah bank akan sangat leluasa memilih dan 

menempatkan ke berbagai pilihan dan jenis invenstasi yang menguntungkan. Ini 

artinya bahwa CAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA bank. 
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CAR di atas 8 persen menunjukkan usaha bank yang semakin stabil, karena 

adanya kepercayaan dari stakeholder yang besar. Hal ini disebabkan karena bank 

akan mampu menanggung risiko dari asset yang berisiko (Anggreni & Suardhika, 

2014). Apabila bank mempunyai modal yang memadai, maka bank dapat 

melakukan kegiatan operasionalnya dengan lancar dan akan memberikan 

keuntungan bagi bank tersebut. Jadi, dapat dikatakan bahwa semakin besarnya 

modal yang dimiliki oleh bank maka dapat mengakibatkan profitabilitas bank 

semakin meningkat. Hasil penelitian sebelumnya seperti Margaretha & Zai (2013), 

Anggreni & Suardhika (2014), Saputra & Budiasih (2016) menunjukkan bahwa 

CAR bepengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, hal ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasanjaya & Ramantha (2013), Eng (2013), 

Prasetyo (2015) yang menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Suyono pada tahun 2005 dimana 

CAR memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hal 

tersebut hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H3:  CAR berpengaruh positif terhadap Rentabilitas (ROA) pada PT Bank 

(Persero) Tbk; 

 

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

mendapatkan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan 

bunga dikurangi beban bunga Semakin besar rasio ini maka meningkatkan 

pendapatan bunga atau aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut standart ketentuan 

Bank Indonesia nilai Net Interest Margin (NIM) suatu bank dikatakan sehat apabila 

mempunyai rasio diatas 2 persen. Rasio NIM juga digunakan untuk mengukur 
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kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan 

melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat pendapatan operasional 

bank sangat tergantung dari selisih bunga dari kredit yang disalurkan. Semakin 

besar NIM yang dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan 

bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga 

laba bank (ROA) akan meningkat. 

Berdasarkan teori stakeholder, manajemen organisasi Bank Persero, Tbk., 

diharapkan untuk melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder dan 

melaporkan kembali aktivitas-aktivitas tersebut pada stakeholder. Stakeholder 

memiliki hak untuk disediakan informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi, 

sebagai contoh dalam kebijakan penetapan tingkat suku bunga kredit yang akan 

diberikan kepada debitur pada masing-masing Bank Persero, Tbk., sehingga 

tergambar nilai proyeksi pendapatan bunga bersih, dan nilai perencanaan 

profitabilitas yang bisa membuat kepercayaan stakeholder meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar NIM yang 

dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga laba bank (ROA) 

akan meningkat. Hasil penelitian dari Dewi (2015) yang menyatakan bahwa NIM 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hal tersebut hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H4:  NIM berpengaruh positif terhadap rentabilits (ROA) pada PT Bank 

(Persero) Tbk; 

 

Berdasar Peraturan Bank Indonesia nomor 5 tahun 2003 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, salah satu risiko perbankan adalah resiko 

kredit atau yang biasa disebut dengan Non Performing Loan (NPL), yaitu risiko 
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yang timbul sebagai akibat kegagalan counter party memenuhi kewajiban. Dapat 

juga didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan atau 

sering disebut kredit macet pada bank. NPL merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memanajemen risiko pengembalian kredit. 

Teori keagenan menjelaskan hubungan manajemen dengan pemegang saham yang 

bertindak atas kepentingan masing-masing, namun persamaannya adalah sama-

sama mengharapkan return yang tinggi, dalam hal ini manajemen menunjukkan 

kemampuan dalam mengelola kredit bermasalah karena NPL suatu bank 

mencerminkan tingkat kemacetan atas kredit yang diberikan oleh bank kepada para 

nasabahnya. Karena kemacetan adalah resiko terbesar yang dihadapi oleh bank 

dalam memberikan kredit, maka bank harus melakukan analisa yang mendalam 

serta menilai kelayakan setiap pengajuan kredit yang diterima (Petria et al., 2015). 

Semakin tinggi tingkat NPL suatu bank, berdampak pada berkurangnya 

tingkat pendapatan yang mesti diperoleh. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat NPL 

rendah maka pendapatan bank akan meningkat. Dengan demikian meningkatnya 

NPL dianggap memiliki pengaruh negatif yang cukup signifikan terhadap kinerja 

suatu bank. Dari Penelitian sebelumnya ditemukan hasil bahwa NPL memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA, sebagaimana yang dilakukan oleh Dewi (2015)  

yang menyatakan bahwa Net Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Dan atas dasar hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut : 

H5: NPL berpengaruh negatif dan signifikan tehadap rentabilitas (ROA) pada PT 

Bank (Persero) Tbk. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. Pada 

penelitian ini variabel dependen yang diuji adalah Bi Rate, Operational Efficiency 

Ratio, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Non Performing Loan, 

sedangkan variabel independen adalah Rentabilitas (ROA). Penelitian ini dilakukan 

pada Perusahaan Bank Persero Tbk  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sumber data yang dipergunakan adalah data sekunder berupa data statistik terkait 

BI Rate dan laporan keuangan tahunan yang disertai dengan rasio-rasio yang 

berhubungan dengan penelitian ini, meliputi OER, CAR, NIM, LDR. Alasan 

dipilihnya BEI karena BEI merupakan bursa pertama yang ada di Indonesia, yang 

dianggap memiliki data yang lengkap dan telah terorganisasi dengan baik.  

Obyek penelitian ini adalah rentabilitas, Bi Rate, rasio OER, rasio CAR, rasio 

NIM, dan rasio NPL pada PT Bank (Persero) Tbk dari tahun 2015 - 2018. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu BI Rate, Operational Efficiency 

Ratio, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin dan Non Performing 

Loan.Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rentabilitas. 

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan Keuangan 

Setiap Bulan dalam kurung waktu periode 2015 sampai dengan 2018 yang 

berjumlah 4 perusahaan PT Bank (Persero) Tbk,. Penelitian menggunakan metode 

penentuan sampel dengan metode non probability sampling yaitu sampling jenuh. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

penelusuran laporan bulanan dan tahunan 2015-2018. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitaif yakni persentase Bi Rate, Operational 
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Efficiency Ratio, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin dan Non Performing 

Loan yang diperoleh dalam annual report PT Bank (Persero) Tbk. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai BI Rate paling rendah (minimum) adalah sebesar 4,25 persen yang 

terjadi pada Bank Persero selama periode September 2017 hingga April 2018 dan 

BI Rate yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 7,75 persen yang terjadi 

pada Bank Persero pada periode Januari 2017. BI Rate memiliki nilai rata-rata 

sebesar 5,79 persen, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,28 persen. Ini berarti 

bahwa terjadi perbedaan nilai BI Rate yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya 

sebesar 1,28 persen. Nilai deviasi standar BI Rate lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai rata rata, artinya sebaran BI Rate selama periode Januari hingga 

Desember pada tahun 2015-2018 sudah merata. Tabel 1. memperlihatkan hasil 

analisis statistik deskriptif.  

Tabel 1.  

Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BI Rate 48 4,25 7,75 5,7969 1,28479 

OER 48 71,24 86,70 76,0729 3,40909 

CAR 48 18,45 22,09 20,3527 0,94361 

NIM 48 4,84 6,40 5,9540 0,33087 

NPL 48 2,23 3,12 2,7350 0,25319 

ROA 48 2,09 3,56 2,9102 0,24686 

Valid N (listwise) 48     

Sumber: Data diolah, 2019 

Nilai Operational Efficiency Ratio (OER) paling rendah (minimum) adalah 

sebesar 71,24 persen yang terjadi pada Bank Persero selama periode Desember 

2018 dan Operational Efficiency Ratio (OER) yang paling tinggi (maksimum) 
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adalah sebesar 86,70 persen yang terjadi pada Bank Persero selama periode Januari 

2017. Operational Efficiency Ratio (OER) memiliki nilai rata-rata sebesar 76,07 

persen, dengan nilai standar deviasi sebesar 3,409 persen. Ini berarti bahwa terjadi 

perbedaan nilai Operational Efficiency Ratio (OER) yang diteliti terhadap nilai rata-

ratanya sebesar 3,409 persen. Nilai deviasi standar Operational Efficiency Ratio 

(OER) lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata rata, artinya sebaran nilai 

Operational Efficiency Ratio (OER)  selama periode Januari hingga Desember pada 

tahun 2015-2018 sudah merata. 

Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) paling rendah (minimum) adalah sebesar 

18,45 persen yang terjadi pada Bank Persero selama periode Juni 2015 dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 22,09 persen 

yang terjadi pada Bank Persero selama periode Juli 2016. Capital Adequacy Ratio 

(CAR) memiliki nilai rata-rata sebesar 20,35 persen, dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,943 persen. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,943. Nilai deviasi 

standar Capital Adequacy Ratio (CAR) lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

rata-rata, artinya sebaran Capital Adequacy Ratio (CAR)  selama periode Januari 

hingga Desember pada tahun 2015-2018 sudah merata. 

Nilai Net Interest Margin (NIM) paling rendah (minimum) adalah sebesar 

4,84 persen yang terjadi pada Bank Persero selama periode Februari 2015 dan Net 

Interest Margin (NIM) yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 6,40 persen 

yang terjadi pada Bank Persero selama periode September 2016. Net Interest 

Margin (NIM) memiliki nilai rata-rata sebesar 5,95 persen, dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,33087 persen. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai Net 
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Interest Margin (NIM) yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,33 persen. 

Nilai deviasi standar Net Interest Margin (NIM) lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai rata rata, artinya sebaran Net Interest Margin (NIM) selama periode Januari 

hingga Desember pada 2015-2018 sudah merata. 

Nilai Non Performing Loan (NPL) paling rendah (minimum) adalah sebesar 

2,23 persen yang terjadi pada Bank Persero selama periode Januari 2015 dan Non 

Performing Loan (NPL) yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 3,12 persen 

yang terjadi pada Bank Persero selama periode Agustus 2016. Non Performing 

Loan (NPL) memiliki nilai rata-rata sebesar 2,73 persen, dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,253 persen. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai Non 

Performing Loan (NPL) yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0,253 

persen. Nilai deviasi standar Non Performing Loan (NPL) lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai rata rata, artinya sebaran Non Performing Loan (NPL) 

selama periode Januari hingga Desember pada tahun 2015-2018 sudah merata. 

Nilai Return on asset paling rendah (minimum) adalah sebesar 2,09 persen 

yang terjadi pada Bank Persero selama periode Februari 2017 dan Return on asset 

yang paling tinggi (maksimum) adalah sebesar 3,56 persen yang terjadi pada Bank 

Persero selama periode Maret 2015. Return on asset memiliki nilai rata-rata sebesar 

2,91 persen, dengan nilai standar deviasi sebesar 0,246 persen. Ini berarti bahwa 

terjadi perbedaan nilai Return on asset yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya 

sebesar 0,246 persen. Nilai deviasi standar Return on asset lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai rata rata, artinya sebaran Return on asset selama periode 

Januari hingga Desember pada tahun 2015-2018 sudah merata. Tabel 2. 

memperlihatkan hasil uji normalitas. 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

 
 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .45821144 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .044 

Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z .529 

Asymp. Sig. (2-tailed) .942 

Sumber: Data diolah, 2019 

Hasil pengujian pada persamaan regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,942 lebih besar dari level of significant, yaitu 5 persen 

(0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual pada model regresi yang diuji 

sudah berdistribusi normal.  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai VIF dan Tolerance, dimana 

diperlihatkan bahwa tidak terdapat nilai Tolerance yang kurang dari 0,1 (10 persen) 

ataupun nilai VIF yang kurang dari 10. Oleh karena itu berdasarkan nilai Tolerance 

dan VIF pada model analisis tersebut tidak ditemukan adanya gejala 

multikolinearitas. Tabel 3. memperlihatkan hasil uji multikolinearitas dan Tabel 4. 

memperlihatkan hasil uji autokorelasi dengan uji run test. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF 

BI Rate (X1) 
0,362 2,759 

Operational Efficiency Ratio (OER) (X2) 
0,726 1,377 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (X3) 
0,412 2,426 

Net Interest Margin (NIM) (X4) 
0,723 1,383 

Non Performing Loan (NPL) (X5) 
0,364 2,746 

Sumber: Data diolah, 2019 
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Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Run Test 

 

Keterangan Unstandardized Residual 

Test Valuea -.00620 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test Value 24 

Total Cases 48 

Number of Runs 18 

Z -1.897 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

Sumber: Data diolah, 2019 

Tabel 4 dan Tabel 4. memperlihatkan hasil uji autokorelasi dengan uji run test 

menunjukkan bahwa besarnya nilai Aymp.Sig (2-tailed) pada uji Run Test sebesar 

0,058 yang lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi antar nilai residual. 

Tabel 5.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Variabel Sig Simpulan 

BI Rate (X1) 0,330 Bebas Heteroskedastisitas 

Operational Efficiency Ratio (OER) (X2) 0,727 Bebas Heteroskedastisitas 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (X3) 0,171 Bebas Heteroskedastisitas 

Net Interest Margin (NIM) (X4) 0,353 Bebas Heteroskedastisitas 

Non Performing Loan (NPL) (X5) 0,783 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2019 

Tabel 5. Tentang hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi BI Rate (X1) sebesar 0,330, Operational Efficiency Ratio (OER) (X2) 

sebesar 0,727, Capital Adequacy Ratio (CAR) (X3) sebesar 0,171, Net Interest 

Margin (NIM) (X4) sebesar 0,353,  dan Non Performing Loan (NPL) (X5) sebesar 

0,783. Hasil uji tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari α = 0.05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 6. 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.689 .631  7.429 .000 

BI Rate .033 .020 .172 1.672 .102 

OER -.017 .005 -.235 -3.232 .002 

CAR -.017 .025 -.066 -.689 .495 

NIM .243 .054 .325 4.464 .000 

NPL -.646 .100 -.662 -6.451 .000 

Sumber: Data diolah, 2019 

Tabel t6. tRangkuman thasil tanalisis tregresi tlinear tberganda tmenunjukkan 

nilai tkonstanta tsebesar t4,689, tjika tnilai tBI tRate t(X1), tOperational tEfficiency 

Ratio t(OER) t(X2), tCapital tAdequacy tRatio t(CAR) t(X3), tNet tInterest tMargin 

(NIM) t(X4), tdan tNon tPerforming tLoan t(NPL) t(X5) tsama tdengan tnol, tmaka 

nilai tRentabilitas t(ROA) t(Y) tidak tmeningkat tatau tsama tdengan t4,689 tpersen. 

β1 t= t0,033, tjika tnilai tBI tRate t(X1) tbertambah t1 tsatuan, tmaka tnilai tdari 

Rentabilitas (ROA) (Y) akan tbertambah tsebesar t0,033 tpersen tdengan tasumsi 

variabel tbebas tlainnya tkonstan. tβ2 t= t-0,017, tjika tnilai tOperational tEfficiency 

Ratio (OER) (X2) bertambah 1 satuan, tmaka tnilai tdari tRentabilitas t(ROA) t(Y) 

akan tberkurang tsebesar t0,017 tpersen tdengan tasumsi tvariabel tbebas tlainnya 

konstan. tβ3 t= t-0,017, tjika tnilai tCapital tAdequacy tRatio t(CAR) t(X3) bertambah 

1 satuan, tmaka tnilai tdari Rentabilitas (ROA) (Y) akan berkurang sebesar 0,017 

persen dengan asumsi tvariabel tbebas tlainnya tkonstan. tβ4 t= t0,243, tjika tnilai 

Net Interest Margin (NIM) (X4) bertambah t1 tsatuan, tmaka tnilai tdari Rentabilitas 

(ROA) (Y) akan bertambah sebesar 0,243 persen dengan asumsi variabel bebas 

lainnya tkonstan. tβ5 t= t-0,646, tjika tnilai tNon tPerforming tLoan t(NPL) t(X5) 

bertambah t1 tsatuan, tmaka tnilai tdari tRentabilitas t(ROA) t(Y) takan tberkurang 

sebesar t0,646 tpersen tdengan tasumsi tvariabel tbebas tlainnya tkonstan. 
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Hasil uji memberikan hasil dimana diperoleh besarnya adjusted R2 (koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan) adalah sebesar 0,819. Ini berarti variasi 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk, yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2018 dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel BI 

Rate (X1), Operational Efficiency Ratio (OER) (X2), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

(X3), Net Interest Margin (NIM) (X4), dan Non Performing Loan (NPL) (X5) sebesar 

81,90 persen, sedangkan sisanya sebesar 18,10 persen dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain. 

 Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 43,674 dengan 

nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang 

digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa ke 

lima variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk, yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini berarti secara simultan BI Rate (X1), Operational 

Efficiency Ratio (OER) (X2), Capital Adequacy Ratio (CAR) (X3), Net Interest Margin 

(NIM) (X4), dan Non Performing Loan (NPL) (X5) berpengaruh signifikan terhadap 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk. 

Nilai koefisien regresi X1 atau BI Rate adalah sebesar 0,033 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,102 lebih besar dibandingkan dengan taraf nyata α = 0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa BI Rate berpengaruh negatif terhadap Rentabilitas (ROA) pada PT Bank 

(Persero) Tbk ditolak. Nilai koefisien regresi X2 atau Operational Efficiency Ratio 

(OER) adalah sebesar -0,017 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil 
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dibandingkan dengan taraf nyata α = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif terhadap 

Rentabilitas (ROA) pada PT Bank (Persero) Tbk diterima. 

Nilai tkoefisien tregresi tX3 tatau tCapital tAdequacy tRatio t(CAR) tadalah 

sebesar t-0,017 tdengan ttingkat tsignifikansi tsebesar t0,495 tlebih tbesar 

dibandingkan tdengan ttaraf tnyata tα t= t0,05. tHal ttersebut tmenunjukkan tbahwa 

Capital tAdequacy tRatio t(CAR) ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap 

Rentabilitas t(ROA) pada PT Bank t(Persero) tTbk. tHipotesis tyang tmenyatakan 

bahwa tCAR tberpengaruh tpositif tterhadap trentabilitas t(ROA) tRentabilitas 

(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk tditolak. tNilai tkoefisien tregresi tX4 tatau 

Net tInterest tMargin t(NIM) tadalah tsebesar t0,243 tdengan ttingkat tsignifikansi 

sebesar t0,000 tlebih tkecil tdibandingkan tdengan ttaraf tnyata tα t= t0,05. tHal 

tersebut tmenunjukkan tbahwa tNet tInterest tMargin t(NIM) tberpengaruh tpositif 

dan tsignifikan tterhadap tRentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk. 

Hipotesis tyang tmenyatakan tbahwa tNIM tberpengaruh tpositif tterhadap 

Rentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk tditerima. 

Nilai tkoefisien tregresi tX5 tatau tNon tPerforming tLoan t(NPL) tadalah 

sebesar t-0,646 tdengan ttingkat tsignifikansi tsebesar t0,000 tlebih tkecil 

dibandingkan tdengan ttaraf tnyata tα t= t0,05. tHal ttersebut tmenunjukkan tbahwa 

Non tPerforming tLoan t(NPL) tberpengaruh tnegatif tdan tsignifikan tterhadap 

Rentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk. tHipotesis tyang tmenyatakan 
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bahwa tNPL tberpengaruh tnegatif tdan tsignifikan tterhadap trentabilitas t(ROA) 

pada tPT tBank t(Persero) tTbk tditerima. 

Hasil tanalisis tregresi tmenunjukkan tbahwa tBI tRate tsecara tstatistik ttidak 

berpengaruh tsignifikan tpada tRentabilitas t(ROA) (H1 ditolak). Hal tini tberarti 

bahwa tkenaikan tataupun tpenurunan tBI tRate ttidak tmempengaruhi nilai 

Rentabilitas tpada tBank tPersero tTbk. tHal ttersebut tdikarenakan tdalam 

pelaksanaan tusahanya tBank tPersero ttidak tmengacu tpada ttingkat tsuku tbunga.  

Teori tKeynes tmengatakan tbahwa ttingkat tsuku tbunga tsemata-mata tmerupakan 

fenomena tmoneter tyang tmana tpembentukannya tterjadi tdi tpasar tuang. t 

Artinya ttingkat tsuku tbunga tditentukan toleh tpenawaran tdan tpermintaan takan 

uang. tTingkat tsuku tbunga ttidak tmempengaruhi tRentabilitas t(ROA), tkarena 

manajamen tperbankan tikut tmenyesuaikan tkenaikan ttingkat tsuku tbunga tyang 

berlaku, thal ttersebut tdapat tdilihat tpada tkenaikan tsuku tbunga ttabungan 

berjangka tdalam ttermin tsatu tbulan tBank tPersero tyang tmengalami tkenaikan 

menjadi t6,82 tpersen tpada takhir t2018 tdibanding takhir t2017 tdengan tsuku 

bunga ttabungan tberjangka tsebesar t5,47 tpersen, sehingga tkebijakan ttersebut 

terlihat ttidak tberdampak tpada trasio tRentabilitas t(ROA). tKebijakan 

penyesuaian tkenaikan tsuku tbunga, takan tberlaku tpada tkelompok tbank 

seluruhnya tdi tIndonesia. 

Hasil tpenelitian tini tsesuai tdengan tpenelitian tyang tdilakukan toleh 

Hidayati (2014)  yang tmenyatakan tbahwa ttingkat tsuku tbunga t(BI trate) ttidak 

mempunyai tpengaruh tsignifikan tterhadap tprofitabilitas tbank tsyariah tdi 

Indonesia. tKenaikan tBI trate ttidak tmemengaruhi tbank tsyariah tsecara 

langsung. Hal tersebut tdikarenakan tdalam tpelaksanaan tusahanya tbank tsyariah 
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tidak tmengacu tpada ttingkat tsuku tbunga. tSelain titu, tbank tsyariah tjuga ttelah 

melakukan tbeberapa tkebijakan tinternal, tdiantaranya tdengan tmenaikkan tnisbah 

bagi thasil tyang tditawarkan tuntuk tmengantisipasi tkenaikan tBI rate.  

Hasil analisis tregresi tmenunjukkan tbahwa tOperational tEfficiency tRatio 

(OER) secara statistik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Rentabilitas 

(ROA) (H2 ditolak). Hal tini tberarti, tapabila tOER t(Operational tefficiency tratio) 

memiliki tnilai tyang tbesar tberarti tlebih tbanyak tdana tyang tdikeluarkan takibat 

biaya-biaya tyang tmelebihi tbatas tsehingga tpendapatan tyang tdiperoleh tbank 

semakin tmenipis tdan takhirnya tberdampak tpada tmenurunnya trentabilitas bank. 

Dengan tdemikian tmeningkatnya tOER tmaka tefisiensi tperbankan takan 

menurun. tOER t(Operational tefficiency tratio) tdapat tmenjadi tpenilaian efisiensi 

perbankan tkarena tnilai tOER tdiperoleh tdari tbiaya toperasional tterhadap 

pedapatan toperasional tbank. tJadi tapabila tnilai trasio tOER ttinggi totomatis nilai 

biaya toperasional tbank ttersebut tbesar tdibandingkan tdengan tpendapatan. 

Besarnya tOER tdapat tdisebabkan tjuga tdari ttingginya tbiaya tdana tyang 

dihimpun tdan trendahnya tpendapatan tbunga tdari tpenanaman tdana. tDengan 

demikian tmanajemen tperbankan tharus tmemperhatikan tbiaya-biaya tyang 

digunakan tatau tlebih tmengefiseinsikan tpenggunaan tbiaya. 

Stakeholder tmelihat tbukti tkesungguhan tBank t(Persero) tTbk., tdalam thal 

memperbaiki tkinerja tkeuangan tterutama tpada tgross tprofit tmargin tyang 

sempat tturun tdrastis tpada ttahun t2016 tdengan tsebesar t46 tpersen dibandingkan 

pada takhir ttahun t2018 tyang tmencapai tsebesar t57 tpersen, thal ttersebut 

menunjukan tkepada tstakeholder, tbahwa tBank t(Persero) tTbk., tmampu 
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memperbaiki trasio tOER tbaik tdengan tcara tmenaikkan tpendapatan toperasional 

dan tmengurangi tbiaya toperasional.  

Hasil tpenelitian tini tsesuai tdengan thasil tpenelitian tyang tdilakukan toleh 

Prasanjaya & Ramantha (2013), Margaretha & Zai (2013), Eng (2013),, Lukitasari 

& Kartika (2014), Prasetyo (2015), Saputra & Budiasih (2016) yang menunjukkan 

bahwa BOPO bepengaruh signifikan terhadap rentabilitas (ROA) namun memiliki 

pengaruh negatif yaitu semakin tinggi rasio OER (Operational efficiency ratio) 

pada Bank Persero, maka nilai rentabilitas yang diperoleh akan semakin menurun. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

secara statistik tidak berpengaruh signifikan pada Rentabilitas (ROA) (H3 ditolak). 

Secara teori CAR (Capital Adequancy Ratio) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa naik turunnya rasio CAR tidak dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai rentabilitas pada Bank Persero. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengolahan modal struktural atau Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang ada pada perusahaan perbankan bukan merupakan aset yang paling 

utama yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Bila dilihat tidak 

berpengaruhnya CAR terhadap ROA kemungkinan karena bank-bank yang 

beroperasi pada tahun tersebut sangat menjaga besarnya modal yang ada atau 

dimiliki. Hal ini karena adanya peraturan Bank Indonesia sebagai salah satu 

stakeholder yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8 persen mengakibatkan 

bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai dengan 
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ketentuan. Nilai CAR ini diperoleh dari modal bank dibanding dengan ATMR. Jadi 

semakin besar ATMR maka akan menurun nilai dari CAR dan sebaliknya semakin 

kecil ATMR maka akan meningkat nilai CAR. Dilain pihak, kredit yang diberikan 

kepada masyarakat dapat membuka kesempatan bank untuk memperoleh 

pendapatan dari bunga pinjaman yang diberikan. Dengan demikian kemungkinan 

lainnya CAR tidak berpengaruh terhadap ROA adalah bank belum dapat melempar 

kredit sesuai dengan yang diharapkan atau belum optimal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hutagalung et al. (2013) yang menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh tidak 

signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut juga didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Duraj & Moci (2015), Topak & Talu (2017), Abugamea (2018) serta 

Purwanto (2018) yang mengatakan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Dengan kata lain kenaikan CAR bukan merupakan faktor yang menyebabkan kenaikan 

Rentabilitas (ROA) pada Bank Persero. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM) secara 

statistik berpengaruh positif dan signifikan pada Rentabilitas (ROA) (H4 diterima). 

Secara teori Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 

untuk mendapatkan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 

pendapatan bunga dikurangi beban bunga Semakin besar rasio ini maka 

meningkatkan pendapatan bunga atau aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut 

standart ketentuan Bank Indonesia nilai Net Interest Margin (NIM) suatu bank 

dikatakan sehat apabila mempunyai rasio diatas 2 persen. 
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Sebagai perbankan yang go publik, informasi-informasi terkait aktivitas-

aktivitas perbankan lebih mudah diketahui dengan cepat oleh stakeholder. Dengan 

mendapatkan informasi bahwa NIM suatu perbankan yang tinggi membuat calon 

investor sebagai salah satu stakeholder tertarik untuk melakukan investasi atau 

sebaliknya menarik investasi terhadap Bank (Persero) Tbk., jika terdapat penurunan 

rasio NIM. NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, hal ini 

menjelaskan bahwa setiap peningkatan NIM akan mengakibatkan peningkatan 

ROA. Setiap peningkatan pendapatan bunga bersih, yang merupakan selisih antara 

total biaya bunga dengan total pendapatan bunga mengakibatkan bertambahnya 

laba sebelum pajak, yang pada akhirnya mengakibatkan peningkatan ROA. Hal ini 

berarti kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan bunga bersih 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan bank akan total assetnya. Bunga bersih 

merupakan salah satu komponen pembentuk laba (pendapatan), karena laba 

merupakan komponen pembentuk Return on Asset (ROA) maka secara tidak 

langsung jika pendapatan bunga bersih meningkat maka laba yang dihasilkan bank 

juga meningkat, sehingga akan meningkatkan kinerja keuangan bank tersebut. 

Dengan demikian kemampuan Bank Persero pada periode Januari hingga Desember 

dari tahun 2015-2018 cukup baik dalam memperoleh pendapatan (terutama dari 

kredit, investasi) dibandingkan dengan biaya (yang pada dasarnya berasal dari 

bunga deposito). 

Hasil tpenelitian tini tmenunjukkan tadanya tkorelasi tpositif, tyang tberarti 

terdapat thubungan tsearah tantara tNIM tdengan tROA, tyaitu tsemakin tbesar 

NIM tyang tdicapai toleh tsuatu tbank tmaka takan tmeningkatkan tpendapatan 

bunga tatas taktiva tproduktif tyang tdikelola toleh tbank tyang tbersangkutan, 
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sehingga tlaba tbank t(ROA) takan tmeningkat. tHasil tpenelitian tini tsesuai 

dengan thasil tpenelitian tyang tdilakukan toleh tDewi (2015) tmenyatakan tbahwa 

NIM tberpengaruh tpositif tsignifikan tterhadap tROA.  

Hasil tanalisis tregresi tmenunjukkan tbahwa tNon tPerforming tLoan t(NPL) 

secara tstatistik tberpengaruh tnegatif tdan tsignifikan tpada tRentabilitas t(ROA) 

(H5 tditerima). tSecara tteori tNon tPerforming tLoan t(NPL) tmerupakan trisiko 

yang ttimbul tsebagai takibat tkegagalan tcounter tparty tmemenuhi tkewajiban. 

Dapat tjuga tdidefinisikan tsebagai tpinjaman tyang tmengalami tkesulitan 

pelunasan tatau tsering tdisebut tkredit tmacet tpada tbank. tManajemen tBank 

(Persero) tTbk., tsebagai tbagian tdari tTeori tKeagenan tyang tmengatakan tbahwa 

pemegang tsaham tmemiliki thak tuntuk tmenuntut tmanajemen tmenaikkan 

profitabilitas tsalah tsatunya tdengan tmenjaga trasio tNPL, tkarena tdengan 

menjaga tkenaikan trasio tNPL, tmaka tbeban tcadangan tkerugian tatas tkredit 

bermasalah tatau tmacet ttersebut tbisa tdikurangi.  

Hasil tpenelitian tmenunjukkan tadanya tkorelasi tnegatif, tyang tberarti 

terdapat thubungan tberlawanan tatau ttidak tsearah tantara tNIM tdengan tROA, 

yaitu tsemakin ttinggi ttingkat tNPL tsuatu tbank, tberdampak tpada tberkurangnya 

tingkat tpendapatan tyang tmesti tdiperoleh. tBegitu tpula tsebaliknya, tjika ttingkat 

NPL trendah tmaka tpendapatan tbank takan tmeningkat. tDengan tdemikian 

meningkatnya tNPL tdianggap tmemiliki tpengaruh tnegatif tyang tcukup 

signifikan tterhadap tkinerja tsuatu tbank. tHal tini tmemberikan tinformasi tbahwa 

kondisi tBank tPersero tdi tIndonesia tpada tperiode t2015-2018 tsebagian tbesar 

dana tbank tdisalurkan tdalam tbentuk tpinjaman/fasilitas tkredit. tTingginya tkredit 

macet takan tmenurunkan tprofitabilitas tbank. tRata-rata tNPL tpada tBank Persero 
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(periode 2015-2018) tsebesar t2,74 tpersen t(di tbawah t5 tpersen) tyang 

menunjukkan tbahwa tBank tPersero tdinilai tcukup tberhati-hati tdalam tmenjaga 

kualitas taktiva tproduktifnya ttetap tbaik t(NPL< t5).  

Hasil tpenelitian tini tyang tdilakukan toleh tPermana (2014) tmenyatakan 

bahwa tNet tPerforming tLoan t(NPL) tberpengaruh tsignifikan tterhadap 

rentabilitas. tHasil tpenelitian tini tjuga tsejalan tdengan ttemuan tDewi (2015)  

yang tmenemukan tbahwa tNPL tberpengaruh tnegative tterhadap tReturn tOn 

Assets t(ROA). tHal tini tberarti tbahwa tefektivitas tpengelolaan sumber tdaya 

yang tdimiliki tperusahaan tdari tketersediaan ttotal taktiva tsangat tbaik. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan thasil tpembahasan tpada tbab 

sebelumnya tmaka tsimpulan tdari tpenelitian tini tadalah tBI tRate ttidak 

berpengaruh tsignifikan tterhadap tRentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) 

Tbk tperiode t2015-2018. tHal ttersebut tberarti tbahwa tkenaikan tataupun 

penurunan tBI tRate ttidak tmempengaruhi tnilai tRentabilitas tpada tBank tPersero 

Tbk. tHal ttersebut tdikarenakan tdalam tpelaksanaan tusahanya tBank tPersero 

tidak tmengacu tpada ttingkat tsuku tbunga. tManajemen tperbankan tPersero tTbk.,  

memiliki tpenyesuaian tkebijakan tmenaikkan tsuku tbunga tyang tberlaku tjuga 

kepada tmanajemen tkelompok tbank-bank tlain, tsehingga tBi tRate ttidak 

memiliki tpengaruh tsignifikan tterhadap tRentabilitas. 

Operational tEfficiency tRatio t(OER) tberpengaruh tnegatif tdan tsignifikan 

terhadap tRentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk tperiode t2015-

2018. tHal ttersebut tberarti, tapabila tOER t(Operational tEfficiency tRatio) 
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memiliki tnilai tyang tbesar tberarti tlebih tbanyak tdana tyang tdikeluarkan takibat 

biaya-biaya tyang tmelebihi tbatas tsehingga tpendapatan tyang tdiperoleh tbank 

semakin tmenipis tdan takhirnya tberdampak tpada tmenurunnya trentabilitas bank. 

Capital tAdequacy tRatio t(CAR) ttidak tberpengaruh tsignifikan tterhadap 

Rentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk tperiode t2015-2018. tHasil 

penelitian tini tmenunjukkan tbahwa tnaik tturunnya trasio tCAR ttidak tdapat 

berpengaruh tsecara tsignifikan tterhadap tnilai trentabilitas tpada tBank tPersero. 

Net tInterest tMargin t(NIM) tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap 

Rentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk tperiode t2015-2018. tHal tini 

menjelaskan tbahwa tsetiap tpeningkatan tNIM takan tmengakibatkan tpeningkatan 

ROA. tSetiap tpeningkatan tpendapatan tbunga tbersih, tyang tmerupakan tselisih 

antara ttotal tbiaya tbunga tdengan ttotal tpendapatan tbunga tmengakibatkan 

bertambahnya tlaba tsebelum tpajak, tyang tpada takhirnya tmengakibatkan 

peningkatan tROA. tNon tPerforming tLoan t(NPL) tberpengaruh tnegatif tdan 

signifikan tterhadap tRentabilitas t(ROA) tpada tPT tBank t(Persero) tTbk tperiode 

2015-2018. tHasil tpenelitian tini tmenunjukkan tadanya tkorelasi tnegatif, tyang 

berarti tterdapat thubungan tberlawanan tatau ttidak tsearah tantara tNIM tdengan 

ROA, tyaitu tsemakin ttinggi ttingkat tNPL tsuatu tbank, tberdampak tpada 

berkurangnya ttingkat tpendapatan tyang tmesti tdiperoleh. 

Berdasarkan thasil tanalisis tpenelitian, tpembahasan tdan tkesimpulan 

terdapat tbeberapa tsaran tyang tdapat tdipergunakan tsebagai tbahan pertimbangan 

dalam tmenentukan tkebijakan tRentabilitas t(ROA) tpada tBank tPersero tdimasa 

mendatang tyaitu tRasio tOER, tNIM tdan tNPL tperlu tditingkatkan tkarena takan 

memiliki tdampak tsignifikan tbagi tpeningkatan tkinerja tbank, tkarena tketiga 
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variabel ttersebut tmemiliki thubungan tyang tsignifikan tterhadap trentabilitas 

bank tyang tdiproksikan tdalam trasio tROA. tAdapun tcara-cara tmemperbaiki 

rasio-rasio ttersebut tdengan tcara t1) tMenjaga tkualitas tkredit tdengan tmencari 

debitur tpotensial tserta tmenerapkan tprinsip t5C tdan t7P tdalam tpemberian kredit 

yaitu tCharacter, tCapacity, tCapital, Collateral, tCondition, tPersonality, tParty, 

Purpose, tProspect, tPayment, Profitability, tdan tProtection. t2) tDigitalisasi tdan 

berbasiskan telektronik tyang dapat tmengurangi tpenggunaan tkertas, tsehingga 

dapat tsecara tlangsung mengurangi tpengeluaran tbiaya toperasional. t3) tEfisiensi 

dan tefektivitas tdari tsisi ttenaga tkerja tyang tada tperlu tdimanfaatkan tsecara 

maksimal ttanpa tmengurangi tkualitas tpelayanan. t 
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